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Abstract

The achievement of learning mathematics result to mentally retardation students was still under standard
determined. Mentally retardation students had difficulty infgarning mathematics to analyze and formulate flat structure
form. This reseach had purpose to analyze and fg e cageept of flat structure form to mentally retardation

students by explaining, thickening, and drawing
i TNg, data was collected using interview
h It, in explaining the flat structure
W e thingsas name, not the form. In
e Il retardation students had just
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PENDAHULUAN

Pendidikan dasar merupakan dasar pendidikan
untuk melangkah ke jenjang pendidikan selanjutnya.
Pendidikan memberikan sumbangsih yang sangat
besar terhadap perkembangan suatu bangsa karena
melalui pendidikan akan tercipta sumber daya
manusia yang berkualitas, berpengetahuan dan
berwawasan luas.

Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003
tentang system Pendidikan Nasional pasal 20
menyebutan bahwa, pendidikan khusus merupakan
pendidikan bagi peserta didik yang memiliki tingkat
kesulitan dalam mengikuti proses pembelajran
karena kelainan fisisk, emosional, mental ial,
dan/atau memiliki potensi kecer b
istimewa.

Anak Tunagrahita men
penguasaan akademis, ,te
matematika. Amin
bahwa tidak dapat
mengalami  kesulital
kesulitan belajar
pelajaran akade
Bahasa) hall ini ge
(2007:50) bahwa
Mental Age anak
dapat diterima gertan
namunperbedaan i
juga terlihat dalagg,_meg
akademik dalam
Tunagrahita teertinggal yaunga
kesetaraan (MA) Mental AQ

Matematika sebagai sal

ata pelajaran

yang diajarkan disekolah tentu m|I eranan
dalam mencapai tujuan pendidik
diamanahkan dalam  undang-
kehidupan sehari-hari anak selal hallappkan

dengan berbagaig npasalah tentan ntuk be
suatu benda. Anu r&*%a(

di dalam menyebutkan suatu bentuk benda yang ada
di sekitar sekolah maupun rumah.

Anak Tunagrahita dalam keseharianya tidak
lepas dari konsep-konsep matematika, misalnya saja
ketika anak sedang jajan disekolah, bermain
bersama teman-teman di sekolah, dan kegiatan di
rumah. Krtika anak tunagrahita jajan di sekolah
anak secara tidak langsung sudah menerapkan
konsep-konsep matematika dalam penggunaan
uang, manfaat dan  kegiatan yang dilakukan
menggunakan uang dengan bertransaksi secara
langsung. Anak tunagrahita dalam bermain dengan
teman-teman disekolah tidak terlepas dari konsep-

konsep matematika, semisal dalam bermain petk
umpet,secaratidak  langsung anak  melakukan
perhitungan satu sampai sepuluh untuk menemukan
teman mereka. Penggunaan manfaat matematika
secara tidak langsung ini sangat membantu anak
tunagrahita dalam mengasah kegiatan berfikir Kritis,
berbicara, membaca, dan menuliskan konsep-
konsep matematika dalam kehiidupan sehari-hari
disebut juga kemampuan literasi matematika.
Pengertian literasi berdasarkan penggunaanya
dinyatakan Baynham (dalam Buhari, 2011:5)
bahwa literasi merupakan integrasiketerampilan
menyimak, berbicara, menulis, membaca dan
berfikir kritis. James Gee(dalam Buhari, 2011:5)
gncartikan Literasi adalah ‘’Matery of, or
pirohgover a secondary Discourse’’ dalam
gertian demikian gee menggunakan
ahwa literasi merupakan suatu
digiliki seseorang dari kegiatan
baca dan menulis.
am Jurnal Pendidikan dan
jebutkan bahwa terdapat
: yaitu; Performative,
dan Epistemic. Pada
Orghg mampu membaca,
an  berbicara dengan
Punakan. Pada tingkat
menggunakan Bahasa
hidup sehari-hariseperti
ggihual atau petunjuk. Pada
Orang mampu mengakses
ne kemampuan  berbahasa,
sedany aada Ungkat epistemic orang mampu
mengungre pengetahuan ke dalam Bahasa

asi matematika dalam kerangka PISA
e For International Student Assesment)

matematika 2012 didefinisikan sebagai kemampuan

1$u?éﬁ , menggunakan, dan
ger 3%? am berbagai konteks.
anme

Termasuk kemampu lakukan penalaran secara
matematika dan menggunakan konsep, prosedur,
fakta, sebagai alat untuk mendeskripsikan,
menjelaskan serta memprediksi suatu fenomena
atau kejadian. Literasi matematika dapat membantu
individu untuk mengenal peran matematika di dunia
nyata dan sebagainya daar pertimbangan dan
penentuan  keputusan yang dibutuhkan oleh
masyarakat (OEDCD, 2010:4).

Literasi matematika adalahtentang kegunaan
atau fungsi matematika yang telah dipelajari oleh
seseorang siswa di sekolah. Tujuan literasi
matematika  adalah  untuk  melatih  siswa



menggunakan  kemampuan-kemampuan  yang konsep matematka yang abstrak, pernyataan

relevan dalam konteks yang tidak terstruktur, tersebut diperkuat dalam jurnal yang dittulis oleh
dimana petunjuk tidak begitu jelas jelas bagi siswa. Pareto (2012);

Berdasarkan temuan Wahyuni  (Analisis Intelllectual disabilty is a board concept
kemampuan literasi matematika siswa kelas 1X-A encompassing various intellectual deficts,
SMP Negeri 1 Ambulu ditinjau berdasarkan including mental retardation (MR),
kemampuan literasi matematika, 2015). various Spesific condition such as specific
Penganalisisan kemampuan literasi matematika learning disability, and problem acquired
siswa didasarkan pada kemampuan matematika later in life thourgh acquired brain
sehari-hari  disekolah. ~ Untuk  mengetahui injuries. Since we study mathematics
kemampuan matematika ~ siswa,dilakukan  test education, we will go into specific
matematika. difficulties related to learning disability in

mathematics. Munro (2003) has identified
the following diffilcuties : diffilculty in
using mathematics concepts in oral
anguage, diffilculty manipulating
gcrige material such as enumering
tsYmliffilculty reading and writing
symbols,  understanding
leas and relationship, and
prming mathematical

Hasil temuan  dari Pareto (2012)
anakTunagrahita kesulitan dalam  memahami
pembelajaran matematika seperti kesulitaggs#alam
memahami konsep matematika,
bentuk abtrak, dan kongkrit b
membaca dan menulis sy,
membuktikan bahwa agek
kesulitan dalam megi@ha
umum, terutamadala e
bangun datar sedegha paya mencermati
segitiga, dan lingk@ien : ugllrahita ringan SMP C

Berdasarkan hscTe g g arg GedanganPenelitianini
dilaksanakan selagna epganalisis Literasi
pembelajaran (PR OSeT haflkbangun datar pada

Sidoarjo pada tan®

m
m |
I 0

sepertiini juga dit@gaui Dada
Harmoni Gedangan
dibawah rata-rata,

untuk mengingat, ke
sulit untuk berfikir aNs
sehingga belajar apapun ha[U gan objek
yang bersifat konkrit. Mereka B0lit memahami

TOD

endg nis penelitian

dilaksanakan  dengan
AN Walitatif jenis studi deskriptif.

Rancanga bhian

Penelitian V&

Oilakukan ini memiliki rancangan

konsep bilangan, sedangkan halini upalgn

dasar untuk belajar matematika [ kan observasi kepada subyek penelitian
terkecuali untuk pelajaran K an izin ppenelitian kepada subyek
tunagrahita juga sulit untuk mengahfal, menulis, penelitian

bahwa:

e AURFSTUdS. Megermsmaﬁayazz:‘s:a: e

Menganalisis hasilwawancara
Melakukan observasi untuk menambah data
Menganalisis hasil observasi

Dalam matematika, setiap konsep yang abtrak
yang baru dipahami oleh siswa perlu segera

diberi ~penguatan, —agar r_ngngendap_ dan Mengumpulkan data tambahan dengan dokumen
bertahanlama dalam memorisiswa, sehingga

akan melekat dalam pola pikirdan pola Menark kesimpulan dari hasil wawancara ,
tindakanya. Untuk keperluan ujian maka obervasi dan dokumentasi.

diperlukan adanya pembelajaran melalui

perbuatan dan pengertian tidak hanya sekedar

hafalan atau mengingat fakta saja, karena hal Data dan Sumber Data Penelitian

itu akan mudah dilupakan siswa. a.  Lokasi Penelitian

© o~ v

Tempat penelitian merupakan sumber dari
segala informasi maupun sumber untuk
memperoleh data. Penelitain ini berlokasi di

Selain dalam matematika anak Tunagrahita
juga mengalami kelambataan dalam memahami



SLB Harmoni Gedangan Sidoarjo yang
beralamat di PerumPermata alam Permai Block
AA no 1, Gedangan tepatnya untuk bagian
SMP-C.

b. Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah
siswa tunagrahita kelas VII, VIII, IX SMP-C
Harmoni Gedangan Sidoarjo. Yang berjumalah
6 siswa.

2. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah :
1. Wawancara

Menurut Sugiyono (2013:194)

wawancara  digunakan  sebagai teknik
pengumpulan data apabila penelig gin
melakukan studi pendahuluan yatu ukan

permasalahan yang haru
apabila peneliti ingin
responden yang lelgh
respondenya sedikijiliec
Pedoman gunaka
hanya berupa ga
yang akan dit#lva
Berikut adalah
yang akan dj
yaitu sebagai i
a. Pemaham?
persegi paglang
b. Menebali B
persegi pan)eRg

c. Menggamabr¥ penoun d
persegi panjandwaas ,ﬂ} :

d. Menejlaskan pengdertiag gun data
(persegi, persegi ¥ segitiga dan

lingkaran).
2. Observasi

an  juga
-hal dar
n jumla

yang telah dirancang secara sistematis tentang

Observasi terstruktur UNiE

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pemahaman bentuk bangun datar pada siswa
Tunagrahita
Menurut Amin (1995:43) Anak Tunagrahita
mengalami  kesulitan belajar, yang tentu pula
kesulitan tersebut terutama dalam bidang pengajaran
akademik (misalnya : matematika, IPA, Bahasa).
Masalah-masalah yang sering dirasakan dalam
kaitannya dengan proses belajar mengajar
diantaranya:  kesulitan  menangkap  pelajaran,
kesulitan dalam belajar yang baik, mencari metode
yang tepat, kemampuan berfikir abstrak yang
terbatas dan daya ingat yang lemah. Hal tersebut
sesuai dengan yang ditemui di lapangan siswa
gagrahita mengalami Kesulitan dalam
enganalisis bentuk bangun datar, dan
tuk bangun datar.
nalisis bentuk bangun datar
askan pengertian bangun datar.
tyMBgrahita kelas VII, VIII, IX
' tidak bisa memepelajari
ik, pada umunya siswa
Ergll membeo. Pada umur
U mencapai kecerdasan
(T gur tujuh atau delapan
enyebabkag a mengalami masalah
erutama dalam bidang
alcadami k(T nya: matematika, IPA,
Dalam proses belajar
paggfialami siswa tungrahita
Mitan menangkap pelajaran,
yang baik, mencari metode
kefmMampuan berfikir abstrak yang
terbatas, #aya ingat yang lemah. Dalam

n cara menjelaskan pengertian bangun
siswa tunagrahita baru sampai tahapan

litigh yang dilakukan pada indikator aspek
icrasiyatematika menganalisis bentuk bangun
ata

I
r
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dilakukan saat proses pembelajaran
berlangsung dimana sudah secara sistematika.
Idikator dalam aspek literasi matematika
dianalisis secara sederhana sesuai keadaan dan
klasifikasi siswa.
3. Dokumentasi

Penggunaan  dokumentasi  sebagai
teknik pengumpulan data pada penelitian ini
dimaksudkan untukmenambah data agar
penelitian ini lebih mendalam.

bentuknya.

Saat menjelaskan pengertian bangun datar siswa
tunagrahita di kelas VII, VII, IX SLB Harmoni,
masih membeo pertanyaan pewawancara, Ssiswa
hanya menjawab dengan akhiran kalimat yang
diajukan. Seperti yang diketahui menurut Somantri
(2007:114) menyatakan bahwa Anak Tunagrahita
pada umunya tidak bisa menggunakan kalimat
majemuk, dalam percakapan sehari-hari banyak
menggunakan kalimat tunggal. Ketika anak
tunagrahita dibandingkam dengan anak normal pada
CA yang sama, anak tunagrahita pada umumnya
mengalami gangguan artikulasi, kualitas suara, dan



ritme. Selain itu anak tunagrahita mengalami
kelambatan dalam perkembangan bicara (expressive
auditory language). Siswa tunagrahita mengalami
masalah pada perkembangan bahasa seperti
artikulasi, kualitas suara dan ritme, saat dalam
percakapan sehari-hari.

Siswa tunagrahita kelas VII, VIII, IX SLB
Harmoni dalam kemampuan menganalisis bentuk
bangun datar dengan cara menjelaskan pengertian
bangun datar dan contoh bangun datar dikelas,
hampir semua siswa tunagrahita dalam percakapan
cenderung pasif. Menurut Somantri (2007:112)
fleksibilitas mental yang kurang pada anak
tunagrahita ~ mengakibatkan  kesulitan  dalam
pengorganisasian bahan yang dipelajari. Olej
itu sukar bagi anak tunagrahita
informasi yang kompleks. Ini j
tunagrahita kelas VII, VII,
dalam menjelaskan penger
hanya menyebutkan kajat
yang diberikan. Ha3
Tunagrahita kelas
siswa baru sampa
nama, belum pad
bentuk.
2.  Merumuska

Merumuskan DS
menebali dan meRggamn
persegi, persegi p
indikator ini ditekanKlekaa (
halus siswa tunagra e s
menggambar bentuk ba« i 0
berpengaruh pada kemajuan Delaj pelajaran-
pelajran lain. Perkembangn K pada siswa
tunagrahita dalam fine motor (s@werti nebgi,
menggambar, menulis, mef@/ulaj, n
menggunting), Somantri (2007:113)

Dalam menebali bentuk bangun datar persegi,

o soue sV SIS Negeri-5ura

dari titik garis satu ke titik garis lainya secara pelan-
pelan. Dalam menebali persegi panjang ada dua garis
yang mendatar, dan dua garis yang sejajar. Bentuk
lingkaran tidak ada garis lurus semua bebeentuk
lingkaran. Waktu untuk menebali mereka rata-rata
10 menit, untuk menebali bangun datar segitiga dan
lingkaran yang paling susah, cenderung garisnya
belum rapi, masih keluar garis. Satu orang siswa
kelas VII belum bisa menebali, karena kemampuan
motorik siswa untuk memegang pensil masih kaku.
Dalam menggambar bentuk bangun datar
persegi, persegi panjang, segitiga dan lingkaran lima
dari enam siswa sudah bisa menggambar. Siswa bisa

menggambar dengan diberikan contoh bentuk
bangun datar terlebih dahulu, baru siswa bisa
mengikuti. Dari keempat bangun datar rata-rata
siswa kesusahan dalam menggambar bentuk segitiga
dan lingkaran. Pada saat pembelajaran berlangsung
guru menyuruh siswa untuk menggamabr bentuk
bangun datar lingkaran ke depan, untuk menggamabr
mandiri bentuk lingkaran siswa masih belum rapi,
sehingga menggunakan alat bantu berupa jam
dinding untuk membuat lingkaran yang tepat.

Untuk menggambar bentuk bangun datar persegi
dan persegi panjang dan segitiga, untuk mandiri
siswa cenderung kurang lurus dari satu titik sudut ke
sudut lainnya, siswa dibantu menggunakan penggaris
Kk membuat garis lurus dalam menggambar
pe danypersegi panjang. Dalam menggambar
datar siswa baru sampai tahapan

elitian ini adalah sebagai

atika konsep bentuk
gni Gedangan Sidoarjo

ian di kelas VII, VIII,

g = oni. Indikator literasi

nal s Qanalisis bentuk bangun

BRI daadan tara _menjelaskan  pengertian

g unagrahita baru sampai

unjuk benda sesuai nama

3 € elum sesuai bentuk benda
terst

. Dalam indikator literasi matematika

m uskan bentuk bangun datar dengan cara

li dan menggambar bentuk bangun datar,

wa Wnagrahita di Kelas VII, VIII, IX SMP C

SLB Harmonigharu sampai pada tahapan imitasi

bﬁy n datar yang sama.

D a ang dilakukan di Kelas

VII, VIII, IX dalam mengajar matematika guru

lebih sering menggunakan contoh kongkrit yang

ada di dalam kelas. Untuk memancing cara

berfikir ~ kritis siswa dalam pembelajaran
matematika bangun datar.

B. SARAN

Berdasarkan  penelitian  Analisis  Literasi
matematika konsep bentuk bangun datar pada siswa
Tunagrahita maka disarankan:



a. Bagi kepala sekolah
Sebaiknya sekolah menyediakan media media
pembelajaran yang lebih banyak untuk konsep
bentuk bentuk terutama bentuk bangun datar.

b. Bagi guru kelas
Sebaiknya guru kelas lebih kreatif dalam
memberikan  pembelajaran tentang bentuk-
bentuk konsep bangun datar, tidak hanya contoh
kongkrit di dalam kelas, tetapi juga di luar kelas.
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